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Limbah medis puskesmas jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan masalah kesehatan dan
lingkungan. Pengetahuan tenaga puskesmas yang benar, sikap positif dan praktik yang aman
terhadap pengelolaan limbah medis padat merupakan hal terpenting karena tenaga puskesmas
memiliki risiko terkena infeksi hepatitis dan HIV paling tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan karakteristik, pengetahuan dan sikap tenaga puskesmas dengan praktik
pengelolaan limbah medis padat Puskesmas Cawas | Kabupaten Klaten. Penelitian ini merupakan
penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi terjangkau dalam
penelitian ini adalah 31 tenaga puskesmas yang menghasilkan dan atau melakukan pemilahan-
pewadahan limbah medis padat. Sampel penelitian ini diambil secara total sampling dengan jumlah
31 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Analisis data
menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga puskesmas Cawas
| sebesar 71% merupakan kelompok umur dewasa, 90% memiliki pendidikan tinggi (diploma dan S1),
71% memiliki masa kerja lama (lebih dari 10 tahun) dengan 71% tenaga puskesmas memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup baik, 71% tenaga puskesmas memiliki sikap yang baik dan 61,3% memiliki
praktik pengelolaan limbah medis padat puskesmas yang baik. Variabel sikap berhubungan dengan
praktik pengelolaan limbah medis padat Puskesmas Cawas | Kabupaten Klaten (nilai p=0,042)
sedangkan variabel umur (nilai p=0,455), tingkat pendidikan (nilai p=0,311), masa kerja (nilai
p=0,174) dan tingkat pengetahuan (nilai p=0,076) tidak berhubungan dengan praktik pengelolaan
limbah medis padat Puskesmas Cawas | Kabupaten Klaten. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada
hubungan antara sikap tenaga puskesmas dengan praktik pengelolaan limbah medis padat
Puskesmas Cawas | Kabupaten Klaten
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